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INTISARI

Fatmala, Kiki Fiska. 2020. “Analisis Fushigi dan Padanannya dalam Bahasa
Indonesia”. Skripsi S1 Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas [Imu
Budaya, Universitas Diponegoro. Pembimbing: S.I Trahutami, S.S, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna fushigi, berikut padanannya
dalam bahasa Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari
beberapa percakapan dalam anime dan lirik lagu. Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan metode simak bebas libat cakap dengan teknik catat. Analisis makna
fushigi beserta padanannya dalam bahasa Indonesia menggunakan metode padan
translasional dengan bahasa lain sebagai alat penentu, yaitu bahasa Indonesia.
Penyajian hasil analisis data menggunakan metode deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa fushigi dapat dilekati oleh partikel to, no,
dan ni. Masing-masing partikel memberikan nuansa yang berbeda di setiap kalimat.
Inilah yang membedakan struktur kalimat dalam bahasa Jepang dengan struktur
kalimat dalam bahasa Indonesia. Fushigi memiliki beberapa makna, yaitu ‘ajaib’,
‘aneh’, ‘misterius’, dan ‘mencurigakan’.

Kata Kunci: adjektiva, fushigi, makna, padanan makna
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ABSTRACT

Fatmala, Kiki Fiska. 2020. “Analysis of Fushigi and The equivalents in
Indonesian”. Thesis. Departemen of Japanese Language and Culture. Faculty of
Humanities. Diponegoro University. The advisor: S.I Trahutami, S.S, M.Hum.

This research aims to analyse the meaning of fushigi following its equivalent in
Indonesian. The data used in this research was obtained from several conversations in
animes and song lyrics. The methodused for data collecting was by observation method
with writing technique. The meaning of fushigi following its equivalent in Indonesian
was analyzed by using translasional comparison method with other language was used
to determinant each meaning. The analyzed data result presentation is done by using
descriptive method.

This research’s result shows that fushigi can be attached by particles to, no, and
ni. Each particles gave a different nuance in each sentence. This was what
distinguishes between Japanese sentence structure with Indonesian sentence structure.
Fushigi has several meaning such as ‘miracle’, ‘strange’, ‘mysterious’, and
‘suspicious’.

Keywords: adjectives, fushigi, meaning, equivalent meaning
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh masyarakat sebagai alat komunikasi
untuk saling berinteraksi. Dalam kajian ilmiah disebut ilmu linguistik. Menurut
Harimurti Kridalaksana, linguistik didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang tata bahasa. Di dalamnya memuat kaidah-kaidah dan aturan-aturan
pembentukkan kata beserta struktur kalimatnya. Berbagai jenis kata yang memiliki

makna tertentu diucapkan oleh pembicara kepada lawan bicaranya.

Bahasa Jepang termasuk dalam bahasa yang butuh perhatian lebih untuk
dipelajari. Dalam bahasa Jepang, satu kata bisa memiliki lebih dari satu makna,
tergantung pada konteks kalimatnya. Masih banyak pembelajar yang keliru dalam
memahami suatu makna kata dalam kalimat bahasa Jepang, dikarenakan struktur
kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Banyak kosakata dalam bahasa Jepang
yang apabila diartikan dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang berbeda-beda,
bergantung pada pemakaiannya dalam sebuah kalimat. Beberapa kata tersebut sering

kali muncul dalam karya sastra Jepang, seperti film, drama, novel, komik, dan anime.



Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji dalam bidang semantik dan sintaksis.
Dalam bidang semantik, penulis akan mengkaji makna fushigi dalam kalimat dan
padanannya dalam bahasa Indonesia. Sedangkan dalam bidang sintaksis, penulis akan

mengkaji struktur fushigi dalam kalimat berikut padanannya dalam bahasa Indonesia.

Banyaknya kata yang mempunyai padanan makna dalam Bahasa Jepang seperti
kata utsukushii, kawalii, bijin, dan kirei yang bermakna cantik, demikian juga ada
beberapa kata okashii, hen, dan fushigi yang bermakna aneh dan masih banyak contoh
lain. Dari hal tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis fushigi dan padanannya

dalam bahasa Indonesia sebagai objek penelitian.

Berikut adalah contoh kalimat yang di dalamnya mengandung adjektiva fushigi:
K ENSHTEELVNT, ZENFRTHAR T 20ICFBELEEL,

Kaishain ga kaisha de hataraite, gakusei ga gakkou de benkyousuru noni
fushigihanai.

Tidak aneh jika karyawan bekerja di perusahaan, dan siswa belajar di sekolah.

(Dictionary of Basic Japanese Usage for Foreigners, 1997)

Pada contoh kalimat di atas mengungkapkan bahwa karyawan yang bekerja di
perusahaan dan siswa yang belajar di sekolah adalah sesuatu yang wajar dan bukanlah
sesuatu yang aneh, karena seorang karyawan memang seharusnya bekerja di

perusahaan dan siswa memang seharusnya belajar sekolah.



1VEDEE (REFD) TLADPAROIICEADVTUNKDERELE, HNEFR
BETY,

Indo no mahou de, nawa ga ki no youni sora he nobite iku no wo mimashita. Are
ha fushigidesu.

Pada sulap India, saya melihat tali yang menjulang ke langit seperti pohon. Itu
adalah keajaiban.

(Dictionary of Basic Japanese Usage for Foreigners, 1997)

Pada contoh kalimat di atas mengungkapkan bahwa ada orang yang telah
menyaksikan sebuah trik sulap di India, yaitu sebuah tali yang bisa menjulang tinggi
ke langit seperti sebatang pohon, dan bagi orang yang melihatnya, trik sulap tersebut

merupakan sebuah keajaiban.

1.1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang sebelumnya,

maka dalam penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimanakah struktur dan makna fushigi dalam kalimat, dan padanannya
dalam bahasa Indonesia?

2.  Bagaimanakah padanan fushigi dalam bahasa Indonesia?

1.2 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitiannya antara lain:

1.  Untuk menjelaskan struktur dan makna fushigi dalam kalimat, dan

padanannya dalam bahasa Indonesia.



2. Untuk menjelaskan fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terbatas pada fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia.
Pembahasan fushigi berikut padanannya dalam bahasa Indonesia ini akan dikaji pada
cabang linguistik sintaksis dan semantik. Cabang sintaksis membahas mengenai
struktur dan makna fushigi dalam kalimat berikut padanannya dalam bahasa Indonesia.
Sedangkan untuk cabang semantik membahas mengenai padanan fushigi dalam bahasa

Indonesia.

1.4 Metode Penelitian

Sebuah penelitian pasti membutuhkan suatu metode untuk dapat memecahkan
masalahnya. Dalam fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia ini, terdapat
perbedaan penggunaan berdasarkan masing-masing bahasa. Pada penelitian ini, penulis
akan menempuh tiga tahapan yaitu tahap pengumpulan data, analisis data, dan

penyajian hasil data (Sudaryanto, 1986: 57).

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai metode
etnografi. Penelitian kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh penulis dan kehadiran penulis tidak begitu
mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Menurut Djadjasudarma (1993:8),

metode penelitian deskriptif adalah metode yang bertujuan membuat deskripsi,



maksudnya membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
data, sifat-sifat serta hubungan fenomena — fenomena yang diteliti. Metode deskriptif
sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Kemudian, penelitian kualitatif
digunakan untuk menjelaskan data dari objek yang akan diteliti dengan menganalisis
data tersebut dan menentukan bentuknya sesuai dengan kaidah-kaidah kebahasaan
secara linguistik. Pada tahap ini, setelah semua data terkumpul, penulis akan
mengklasifikasikan fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia berdasarkan
struktur dan maknanya dalam sebuah kalimat. Kemudian menganalisis padanan fushigi
dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan hasil identifikasi
dalam memadankan fushigi ke dalam bahasa Indonesia sesuai dengan metode yang

akan penulis gunakan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak bebas libat cakap. Menurut Sudaryanto (1993: 134), metode simak bebas libat
cakap adalah penulis tidak dilibatkan langsung untuk ikut menentukan pembentukan
dan pemunculan calon data kecuali hanya sebagai pemerhati terhadap calon data yang
terbentuk dari peristiwa kebahasaan di luar dirinya. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan berupa kalimat bahasa Jepang yang di dalamnya terdapat kata fushigi dan
padanannya dalam bahasa Indonesia, dilihat dari struktur kalimat, konteks, dan makna
dari masing-masing adjektiva itu sendiri. Perolehan data diambil dari Anime Natsume
Yuujinchou season 4,season 5, dan season 6, Taishou Mebiusline Chicchai-san season

1, Owari no Seraph season 1, Shokugeki no Soma season 3, Hakkenden season 1 dan



season 2, 07 Ghost, Magi season 1, Sinbad no Bouken, Fukigenna Mononokean lirik
lagu dari Original Soundtrack Doraemon, Wonderful Life Japanese Version, dan VIP
dari SID.. Data yang sudah penulis dapat, lalu dikumpulkan menggunakan teknik catat,
yang selanjutnya akan dicatat dalam kartu data, dan berakhir pada pengklasifikasian
data secara sistematis berdasarkan struktur dan maknanya. Jumlah data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 data. Data berupa kalimat-kalimat yang telah
diperoleh akan dicatat dalam kartu data untuk memudahkan proses analisis data. Data
kemudian dibagi menjadi 10 kalimat bermakna ‘aneh’, 11 kalimat bermakna ‘ajaib’, 6

kalimat bermakna ‘mencurigakan’, dan 7 kalimat bermakna ‘misterius’.

A. Tahap Analisis Data
B. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan
dengan teknik translasional. Metode padan adalah metode analisis data yang
alat penentunya berada di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa
(language) yang bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto, 1993:13). Alat penentu
dari metode padan translasional ialah bahasa atau lingual lain. Hal ini sesuai
dengan objek penelitian yang akan diteliti, yaitu memadankan makna dari

adjektiva fushigi dengan makna dalam bahasa Indonesia.

Data-data yang telah penulis peroleh akan dideskripsikan berdasarkan masing-
masing maknanya, kemudian penulis akan menganalisis data-data tersebut berdasarkan

struktur dan maknanya di dalam kalimat, berikut padanannya dalam bahasa Indonesia.

C. Tahap Penyajian Hasil Analisis



Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perumusan hasil analisis secara
informal berupa pendeskripsian mengenai fushigi dan padanannya dalam bahasa
Indonesia dengan menggunakan penjelasan yang mudah untuk dipahami. Perumusan

hasil secara informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dalam penulisan analisis ini bagi penulis dan pembaca

ada dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.5.1 Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dalam
bidang linguistik semantik dan sintaksis dengan mendeskripsikan struktur dan makna
fushigi dalam kalimat, dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian
ini juga bermanfaat untuk mengetahui padanan fushigi dalam bahasa indonesia.

Sehingga dapat memberikan wawasan bagi pembelajar bahasa Jepang.

1.5.2 Manfaat Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri untuk
memperdalam pemahaman mengenai fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia.
Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat bermanfaat untuk
dijadikan referensi dalam mempelajari struktur dan makna fushigi berikut padanannya

dalam bahasa Indonesia.



1.6 Sistematika Penelitian
Sistematika pembahasan secara umum mengenai penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah dan perumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Pada bab ini penulis membahas mengenai tinjauan pustaka dari penelitian-
penelitian terdahulu, penulis juga membahas gambaran umum objek kata yang diteliti
menggunakan teori-teori mengenai semantik, sintaksis, adjektiva, dan makna kamus

dari fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia.

Bab 111 Pemaparan Hasil Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini penulis menjelaskan hasil analisis dari data yang telah dikumpulkan
berupa kalimat yang diklasifikasikan berdasarkan struktur dan makna fushigi dalam
kalimat, dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Kemudian penulis mendeskripsikan
padanan fushigi dalam bahasa Indonesia.
Bab IV Penutup

Pada bab ini penulis akan menyimpulkan hasil analisis dan pembahasan dari

fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia yang berupa struktur dan maknanya



dalam kalimat dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Kemudian penulis juga

memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah Makalah yang

berjudul “Analisis Makna Sinonim Okashii (RJ3€L\\) dan Fushigi (A~&:%)” oleh

Nadya Sarastyani dari Universitas Indonesia tahun 2013, dan Skripsi yang berjudul
“Analisis Kemampuan Mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Jepang Semester 5
Tahun Akademik 2015/2016 Terhadap Penggunaan Kata Hen, Okashii, dan Fushigi
dalam Kalimat Bahasa Jepang” oleh Yudhianti Fachrany dari Universitas Pendidikan

Indonesia tahun 2015.

Penelitian terdahulu oleh Nadya Sarastyani berjudul “Analisis Makna Sinonim

Okashii (AJ5€ L L\) dan Fushigi (4~ %) tersebut bertujuan untuk menjelaskan

pengertian sinonimi, pengertian dari okashii dan fushigi, menguraikan contoh-contoh
kalimat dari kata okashii dan fushigi, dan menjelaskan persamaan dan perbedaan dari
okashii dan fushigi. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode
deskriptif komparatif. Kemudian, hasil dari penelitian tersebut adalah okashii memiliki
nuansa bahwa suatu hal atau keadaan itu salah atau kurang tepat, meragukan atau

mencurigakan, serta lucu atau konyol sehingga mengundang tawa. Sedangkan, fushigi

10
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lebih memiliki nuansa bahwa suatu hal atau keadaan itu tidak masuk akal atau tidak
terbayangkan karena melampaui pengetahuan atau logika biasa, mengherankan, ajaib,

serta misterius.

Selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Yudhianti Fachrani yang
berjudul “Analisis Kemampuan Mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Jepang
Semester 5 Tahun Akademik 2015/2016 Terhadap Penggunaan Kata Hen, Okashii, dan
Fushigi dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Jepang
Semester 5 Tahun Akademik 2015/2016 dalam penggunaan kata hen, okashii, dan
fushigi dalam kalimat bahasa Jepang apakah masih banyak kekeliruan atau tidak.
Selanjutnya, tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah untuk memberi informasi
kepada pembaca tentang materi sinonim (khususnya kata hen, okashii, dan fushigi).

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode deskriptif.

Secara makna, fushigi dapat digunakan untuk menyatakan perasaan keanehan,
kebenaran, keganjilan, keajaiban, perasaan heran, ajaib, hal yang tidak terbayangkan,

dan diluar nalar manusia.

Pada penelitian terdahulu, penelitian dari Yudhianti Fachrany tidak dijelaskan
apa saja persamaan dan perbedaan makna dari adjektiva okashii, hen, dan fushigi.
Penulis mengamati dan meneliti bagaimana kemampuan para mahasiswa Indonesia,

non native semester 5 dalam membedakan penggunaan adjektiva okashii, hen, dan
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fushigi (bersifat terapan)Sedangkan penelitian milik Nadya Sarastyani hanya

membahas mengenai adjektiva okashii dan fushigi.

Dari kedua penelitian mengenai adjektiva okashii, hen, dan fushigi tersebut,
belum ada yang mengambil penelitian untuk menganalisis fushigi secara spesifik dan
juga perbandingan dengan makna bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penulis tertarik

untuk meneliti fushigi dan padanannya dalam bahasa Indonesia.

2.2 Landasan Teori
Dalam menganalisis data-data yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan

landasan teori sebagai berikut:

2.2.1 Sintaksis

Dalam bahasa Jepang, sintaksis disebut tougouron atau sintakusu sebagai cabang
linguistik yang mengkaji struktur kalimat dan unsur-unsur pembentukannya (Sutedi,
2011:64). Dalam sintaksis, penulis membahas mengenai struktur dari adjektiva fushigi
dalam kalimat dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Beberapa kata dalam bahasa

Jepang yang memiliki arti aneh adalah okashii, hen, dan fushigi.

2.2.2 Kata
Dalam bahasa Jepang, kata disebut tango (¥ z&) atau go (§&). Menurut Sudjianto
dan Dahidi (2004;97), tango merupakan satuan terkecil dari bahasa yang memiliki arti

dan fungsi secara gramatikal. Sedangkan menurut Kridalaksana (1982;76),

kata adalah (1) morfem atau kombinasi morfem yang dianggap sebagai
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satuan terkecil yang dapat dianjurkan sebagai bentuk yang bebas; (2) satuan bahasa

yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem.

2.2.2.1 Kelas kata

Dalam gramatikal bahasa Jepang terdapat pembagian kelas kata yang disebut
hinshi bunrui. Hinshi berarti jenis kata atau kelas kata, sedangkan bunrui berarti
penggolongan, Klasifikasi, kategori, dan pembagian. Menurut lori, et al. (2000: 340),

hinshi adalah sebagai berikut :
AL EXOFTOEBZEEFROLNTHELLEDIIN-TTY,

‘Kelas kata adalah kelompok kata berdasarkan klasifikasi cara perubahan kata
(konjungsi) dan bekerjanya dalam sebuah kalimat.’

Jadi, hinshi bunrui adalah Kklasifikasi kelas kata berdasarkan berbagai
karakteristiknya secara gramatikal. Berdasarkan karakteristiknya kata dibagi menjadi
jiritsugo ‘kata tunggal’ dan fuzokugo’kata pendukung’.

Kelas kata yang termasuk jiritsugo antara lain adalah dooshi, keiyooshi,
keiyoodooshi, meishi, fukushi, rentaishi, setsuzokushi, dan kandoushi. Kelas kata
tersebut ada yang dapat mengalami perubahan bentuk dan ada juga yang tidak bisa
mengalami perubahan. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004:148) Kelas kata yang
dapat mengalami perubahan bentuk menjadi predikat disebut yoogen. Sedangkan kelas
kata yang tidak memiliki perubahan terdapat kata-kata yang dapat menjadi subjek biasa

disebut taigen.
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Kelompok fuzokugo dapat dibedakan ke dalam kelas kata yang dapat mengalami
perubahan dan kelas kata yang tidak dapat mengalami perubahan. Kata-kata yang dapat
mengalami perubahan yaitu jodooshi, sedangkan kata-kata yang tidak mengalami
perubahan disebut joshi.

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004:149) kelas kata dalam bahasa Jepang dibagi
menjadi sepuluh, yaitu sebagai berikut:

1) Dooshi (verba): kata-kata yang menyatakan aktivitas, keberadaan, atau

keadaan sesuatu, dapat mengalami perubahan, dan dapat menjadi predikat.

2) I-keiyooshi (adjektiva-i): Setiap kata yang termasuk i-keiyooshi selalu diakhiri
silabel /i/ dalam bentuk kamusnya, dapat menjadi predikat, dan dapat menjadi

kata keterangan yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.

3) Na-keiyooshi (adjektiva-na): kelas kata yang berakhir dengan da atau desu,
dapat menjadi keterangan yang menerangkan kata lain pada suatu kalimat. Na-

keiyooshi sering disebut juga keiyoodooshi.

4) Meishi (Nomina): kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan

sebagainya, tidak mengalami konjugasi.

5) Rentaishi (Prenomina): kelas kata yang tidak mengenal konjugasi yang

digunakan hanya untuk menerangkan nomina.
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6) Fukushi (Adverbia): kata keterangan, kata-kata yang menerangkan verba,

adjektiva dan adverbia yang lainnya.

7) Kandooshi (interjeksi): kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti rasa
terkejut, rasa gembira, dan lain-lain.

8) Setsuzokushi (konjungsi): kata-kata yang berfungsi menyambungkan suatu
kalimat dengan kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian

kalimat lain.

9) Jodooshi (verba bantu/kopula): kata yang dapat berubah bentuk, dipakai

setelah predikat, dan dapat menambah berbagai macam arti.

10) Joshi (partikel): kata yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan
hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambahkan arti

kata tersebut lebih jelas lagi.

2.2.3 Adjektiva Bahasa Jepang
Menurut Sutedi (2011:45) adjektiva atau keiyoushi adalah kata yang mengalami
perubahan bentuk dan bisa berdiri sendiri. Sedangkan menurut Takahashi Tarou dalam

buku Nihongo no Bunpou (2005: 137) menjelaskan definisi adjektiva sebagai berikut:

FRFE, BEATLHINZEDPIEN B0, B PIREREEHODT HEDERET
H>C XHPTHEREICHRDIILEE 1OLIL TN, BREBELTERTLE, ZDILE
MO CEROEREED, BAEDEAFIL, BFL RIS, ERRGHHICL
THEBNZA, ENERIFERTENFEL TLE,
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‘Kata sifat adalah hal-hal yang dilambangkan dengan kata benda, jenis kata yang
mengekspresikan sifat, keadaan, dan lain-lain, karya pertama yang menjadi ketentuan
di dalam kalimat, tetapi bekerja sebagai predikat, dan memiliki sistem pemanfaatan
yang berhubungan dengan hal tersebut. Kata sifat bahasa Jepang identik dengan kata
kerja, dihiasi oleh bentuk yang yang berkelanjutan, tetapi pertumbuhannya tidak lebih
dominan dari kata kerja.’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adjektiva dalam bahasa Jepang
dapat berfungsi untuk menerangkan nomina dan juga berfungsi sebagai predikat. Kata
sifat dapat menunjukkan kondisi atau keadaan dan juga bisa digunakan untuk sebuah

ungkapan dan menunjukkan perasaan.

Sutedi (2011:50) menjelaskan perubahan bentuk kata yaitu verba, adjektiva dan
kopula disebut dengan katsuyou (konjugasi). Konjugasi dalam bahasa Jepang secara

garis besar ada enam macam seperti berikut:

a. Mizenkei perubahan bentuk verba yang di dalamnya mencakup bentuk

menyangkal (bentuk nai), bentuk maksud (ou/you), bentuk pasif (reru).

b. Renyoukei (bentuk konjungtif) perubahan bentuk verba yang mencakup bentuk
sopan (bentuk masu), bentuk sambung (bentuk te), bentuk lampau (bentuk ta).
Kridalaksana menjelaskan (2014:131) Konjungsi merupakan partikel yang
digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa

dengan klausa, kalimat dengan kalimat maupun paragraf dengan paragraf.

c. Shuushikei (bentuk predikatif) verba bentuk kamus atau yang digunakan di
akhir kalimat. Menurut Kridalaksana (2008:198) predikat merupakan bagian

klausa yang menandai apa yang dikatakan tentang subjek.
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d. Rentaikei (bentuk atributif) verba bentuk kamus yang digunakan sebagai

modifikator. Atribut menurut kridalaksana (2014:22) adjektiva yang

menerangkan nomina dalam frase nominal. Sedangkan modifikator unsur

yang membatasi, memperluas atau menyifatkan suatu induk dalam frase.

e. Kaiteikei perubahan bentuk verba kedalam bentuk pengandaian (bentuk ba).

f. Meireikei perubahan bentuk verba kedalam bentuk perintah.

Dari jenis-jenis perubahan bentuk di atas, shuushikei dan rentaikei kedua duanya

merupakan verba bentuk kamus. Perbedaannya adalah shuushikei berada di akhir

kalimat atau sebagai predikat, sedangkan rentaikei berfungsi menerangkan nomina

yang mengikutinya (pemodifikator). Berikut ini tabel contoh perubahan bentuk

adjektiva fushigi:

Bentuk Biasa

Bentuk Sopan

Bentuk Bentuk Bentuk Bentuk Negatif
Positif Negatif Positif
Bentuk Sekarang | Fushigi Fushigi Fushigi | Fushigi dewaarimasen
Predikatif da dewanai desu
(jojutsukei/
shuushikei) | Lampau | Fushigi Fushigi Fushigi Fushigi
datta | dewanakatta | deshita | dewaarimasendeshita
Bentuk
Atributif | Sekarang | Fishigi Fushigi
(rentaikei) na dewanai
Lampau | Fushigi | Fushigi dewa
data nakatta
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Bentuk Konjungtif
(renyouket)

Bentuk Lanjutan
(chuushiker)

Bentuk Te

Bentuk Dattara

Fushigi
ni

Fushigi
de

Fushigi
de

Fushigi
dattara

Fushigi
dewanaku

Fushigi
dewanakute

Fushigi
denakattara

Fushigi de arimasen
de

Fushigi dearimasen
deshitara

Pada umumnya keiyoushi diklasifikasikan ke dalam dua golongan. Dahidi (2004)

mengutip Shimizu dan mengklasifikasikan keiyoushi ke dalam dua jenis, yaitu :

a. |- Keiyoushi

I- Keiyoushi adalah keiyoushi yang dalam bentuk kamusnya selalu diakhiri

dengan silabel /i/. Dalam bentuk kamusnya, i- keiyoushi dapat menjadi predikat

dan dalam suatu kalimat dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kata

lain.

b. Na- Keiyoushi

Na- keiyoushi adalah kelas kata yang berakhiran na atau da. Kelas kata ini

dapat menjadi predikat dan dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan

kata lain dalam suatu kalimat. Na- keiyoushi dapat berubah bentuk seperti halnya

dengan kata kerja (doushi). Karena itu, kelas kata ini disebut juga dengan nama

keiyoudoushi.
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2.2.4 Adjektiva Bahasa Indonesia

Menurut KBBI, adjektiva adalah kata yang menerangkan nomina (kata benda)
dan secara umum dapat bergabung dengan kata lebih dan sangat. Chaer (2009:162)
menambahkan leksem-leksem adjektifal dalam bahasa Indonesia secara semantik
adalah leksem yang menerangkan keadaan suatu nomina atau menyifati nomina itu.
Diperkuat oleh Djajasudarma (1993:40) adjektiva (1) berfungsi menerangkan benda

nominal (1) atau kualitas benda, peristiwa, keadaan dan lain-lain.

Dari bentuknya adjektiva dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu adjektiva dasar,

adjektiva turunan, dan adjektiva majemuk.

1. Adjektiva dasar terdiri dari adjektiva yang dapat diuji dengan kata sangat, lebih

dan adjektiva yang tidak dapat diuji dengan kata sangat, lebih.

2. Adjektiva turunan terdiri dari :

(a.) Adjektiva turunan berafiks, misalnya : terhormat

(b.) Adjektiva turunan bereduplikasi, misalnya : elok-elok

(c.) Adjektiva berafiks ke-R-an atau ke-an, misalnya : kebelanda- belandaan

(d.) Adjektiva berafiks-I (atau alomorfnya), misalnya : abadi

(e.) Adjektiva yang berasal dari pelbagai kelas dengan proses-proses seperti,
deverbalisasi, denominalisasi, de-adverbialisasi, denumeralia, dan de-

interjeksi.
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3. Adjektiva majemuk yang terdiri dari subordinatif dan koordinatif. Chaer (2009:144-
149) menjelaskan frase adjektival adalah frase yang mengisi atau menduduki fungsi
predikat dalam sebuah klausa adjektifal. Dilihat dari kedudukan kedua unsurnya
dibedakan adanya frase adjektifa koordinatif (FAK) dan frase adjektifa subordinatif

(FAS).

2.2.5 Frasa

Frasa adalah kelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan yang
lebih panjang. Dalam linguistik frasa lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal
yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut
gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat (Chaer, 2007 :
222). Adapun Verhaar (1999:292) mendefinisikan frasa sebagai kelompok kata yang

merupakan bagian fungsional dari tuturan yang lebih panjang. Dalam bahasa Jepang

frasa disebut “Ku”. Frasa memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Dalam frasa harus terdiri setidaknya minmal dua kata atau lebih.

2. Menduduki atau memiliki fungsi gramatikal dalam kalimat.

3. Dalam frasa harus memiliki satu makna gramatikal.

4. Frasa bersifat nonpredikatif.
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Frasa juga memiliki berbagai macam jenis salah satunya adalah Frasa Nominal.
Frasa nominal adalah frasa yang distribusinya sama dengan kata benda. Menurut
(Verhaar, 1999 : 293) terdiri atas nomina dan atribut. Atribut dapat berupa nomina, jadi
tipe frasa dengan atribut yang demikian berupa nomina+nomina, atribut dapat pula
berupa kategori yang non-nomina seperti pronominal, adjektiva, atau kata.

2.2.6 Klausa

Klausa mengkaji masalah kelompok kata yang prediktif. Klausa terkadang masih
sulit debedakan dengan frase atau kalimat. Klausa adalah satuan sintaksis berupa
runtunan kata-kata berkontruksi predikatif. Artinya dalam konstruksi itu ada komponen,
berupa kata atau frasa yang berfungsi sebagai predikat dan yang lain berfungsi sebagai
subjek, sebagai objek dan sebagai keterangan (Chaer: 2003). Demikian pula dalam

bahasa Jepang, Koizumi (1995) menyatakan bahwa;

— DU LR XEEUEEXEMEAIN, BT, XEXEDFDERMNMEE
133, . EXDER TSI EIFRIEE D,

“hitotsu ijoo no tanbun o fukumu bun o ‘fukubun’ to yobu ga, fukubun de wa, bun to
bun to no aida no setsuzoku ga mondai to naru. Nao, fukubun no koosei suru bun o
‘setsu’ to iu.

Artinya :

kalimat yang terdiri lebih dari satu kalimat tunggal disebut kalimat majemuk, dalam

kalimat majemuk tersebut dibentuk oleh klausa.

Ada dua jenis klausa diantaranya adalah klausa bebas dan klausa terikat. Klausa

bebas merupakan klausa yang memiliki potensi untuk menjadi sebuah kalimat,
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sedangkan klausa terikat adalah klausa yang tidak memiliki unsur-unsur yang lengkap
atau konstruksi yang diikat oleh unsur lain. Klausa juga memiliki beberapa jenis
berdasarkan kategori predikatifnya salah satunya adalah klausa nominal. Klausa
nominal adalah klausa yang predikatya berkategori nomina atau nominal. Klausa

nominal dalam bahasa jepang disebut meishisetsu.

2.2.7 Semantik

Semantik yaitu cabang ilmu linguistik yang mempelajari mengenai arti atau
makna yang terkandung dalam suatu bahasa. Menurut Sutedi (2003:103), semantik
atau imiron merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna.
Objek kajian semantik di antaranya adalah makna kata (go no imi), relasi makna (go
no imi kankei) antar satu kata dengan kata yang lainnya, makna frase dalam suatu

ideom (ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi).

Objek yang dikaji dalam ilmu semantik diantaranya adalah makna kata (go no
imi), relasi makna (go no imi kankei), makna frasa dalam suatu idiom (ku no imi), dan

makna kalimat (bun no imi).

2.2.8 Makna

Pengertian makna di dalam pemakaian sehari-hari mencakup berbagai bidang
maupun konteks pemakaian. Kata makna dalam pemakaiannya sering disejajarkan
pengertiannya dengan arti, gagasan, pikiran, konsep, pesan, pernyataan, maksud,

informasi, dan isi. Apabila kita cermati, maka hanya arti yang paling dekat dengan
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makna. Kridalaksana (1984 : 16) berpendapat bahwa arti adalah konsep yang

mencakup makna dan pengertian.

2.2.8.1 Makna Kata dan Makna Kalimat

Makna kata atau yang dalam bahasa Jepang disebut dengan &M &Rk (go no imi).

Kata adalah istilah yang digunakan untuk menamai suatu benda dan hal di dunia nyata.
Untuk menjelaskan “kata” seseorang harus bisa memahami aspek-aspek tertentu dalam
dunia nyata, seperti fenomena alam, peristiwa, pergerakan, dan perasaan. Makna Kkata,
memiliki ciri umum yang sama mengacu pada kata itu. Ini disebut dengan prototype
(bentuk dasar) yang berguna untuk mengarahkan, dapat dikatakan pula bahwa itu
merupakan sebuah abstraksi. Kata berasal dari bentuk kata yang membentuk makna
kata (arti kata). Kemudian dari arti kata, dan bentuk kata akan menjadi suatu hal yang

mudah diingat. Akimoto Miharu mengatakan;

ERVREHRCHIVEOAEZESATEZMTEEDTHRELEN, COREHR

[LH2HE FETRWR) oA AE (BOoSk= %) &[0 (FER)
EDRERTY,

Go wa, genjitsu sekai ni aru monogoto no sokumen o toraete nadzuketa monodearu to

shitaga, kono genjitsu sekai ni aru monogoto (shiji taisho) o toraeta sokumen (gonoimi
= gogi) to nadzuketa mono (gokei) to no kankeidesu.

Artinya :
Kata adalah istilah yang digunakan menamai suatu benda dan hal di dunia nyata. Di

dunia nyata, hubungan benda dan hal (shiji taishou/rujukan)yang ditangkap (gono

imi/makna kata=go gi/arti kata) dandinamai (go kei/bentuk kata).
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Makna sebuah kata akan menjadi jelas apabila sudah digunakan dalam konteks
kalimat. Kata yang lepas dari konteks, maknanya masih umum atau bahkan masih

kabur. Apabila kata sudah dipakai dalam konteks kalimat tentu saja maknanya akan

menjadi lebih jelas. Dalam bahasa Jepang makna kalimat disebut dengan XD &Rk

['bun no imi]Koizumi (251 : 1995) mengatakan;

h5. FBOBKRE ST 3IRF PEENSEEDE®RE R LENS, XEefhDEKE
Y H Lo

Dakara, gonoimi ketsugo suru junjo ya togo-tekina k6zo no imi koryo shinagara, bun
zentai no imi o waridashi.

Artinya :

Oleh karena itu, makna seluruh kalimat ditentukan sambil mempertimbangkan makna
kata-kata dan makna struktur akronim.

Sebuah kata akan memiliki makna yang lebih jelas apabila sebuah kata sudah
berubah menjadi kalimat.

Dalam bahasa Jepang kata sifat dibagi menjadi dua, yaitu I-Keiyoushi dan Na-

keiyoushi. 1-Keiyoushi dibagi menjadi dua macam, yaitu :

1.  Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok i-keiyoushi yang menyatakan sifat atau
keadaan secara objektif, misalnya takai (tinggi/mahal), nagai (panjang), futoi

(gemuk), hayai (cepat), akai (merah), omoi (berat), dan lain-lain.
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2. Kanjou keiyoushi, yaitu kelompok i keiyoushi yang menyatakan perasaan atau
emosi secara subjektif, misalnya ureshii (senang), tanoshii (menyenangkan),

kanashii (sedih), kowai (takut), itai (sakit), dan lain-lain.

Menurut Shadan Houjin dalam “Nihongo Kyouiku Hando Bukku” (1990: 452)
menjelaskan bahwa Na-keiyoushi merupakan salah satu jenis kata yang menunjukkan
sifat atau keadaan, perasaan emosi, rasa dan lain-lain. Seperti halnya i-keiyoushi, na-

keiyoushi pun dibagi menjadi dua macam, yaitu :

1.  Zokusei keiyoushi, yaitu kelompok na-keiyoushi yang menyatakan sifat atau
keadaan secara objektif, misalnya shizukada (tenang), kireida (indah/cantik),
sawayakada (segar), kenkoutekida (sehat), akirakada (jelas), dan sebagainya.

2. Kanjou keiyoushi, yaitu kelompok na-keiyoushi yang menyatakan perasaan atau
emosi secara subjektif, misalnya zannenda (sayang sekali/menyesal), yukaida
(gembira), sukida (suka), kiraida (benci), fushigida (aneh), dan sebagainya.
Sutedi (2003: 58-59) berpendapat bahwa jenis perubahan adjektiva atau

keiyoushi dalam bahasa Jepang hampir sama dengan perubahan verba, hanya saja

dalam keiyoushi tidak ada perubahan dalam bentuk meireikei (perintah). Hal ini
dikarenakan makna adjektiva dalam bahasa Jepang merupakan kata yang berfungsi
untuk menunjukkan keadaan, sifat, atau perasaan yang diakhiri dengan huruf /i/ atau

/da/.
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2.2.8.2 Makna Leksikal

Menurut Sutedi (2003: 106), makna leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan
jishoteki imi atau goiteki imi. Makna leksikal adalah makna kata yang sesungguhnya
sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indra dan terlepas dari unsur
gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan sebagai makna asli suatu kata. Sedangkan
dalam arti secara gramatikal, makna didasarkan atas hubungan antara unsur-unsur
bahasa dalam satuan yang lebih besar, misal hubungan antara kata dan kata lain dalam

suatu frasa atau klausa.

2.2.8.3 Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Makna Konseptual disebut juga dengan makna denotatif. Makana konseptual
adalah makna yang sesuai dengan konsepnya, maka yang sesuai dengan referennya,
dan makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan apapun (Chaer, 72 ; 2009). Makna
konseptual dianggap sebagai faktor utama didalam setiap komunikasi. Makna
konseptual sebuah leksem dapat saja berubah atau bergeser setelah ditambah atau
dikurangi unsurnya. Sebuah makna konseptual dapat kita ketahui setelah Kkita
menghubungkan atau membandingkannya pada tataran bahasa. Leech mengemukakan

adanya dua prinsip, yaitu ketidaksamaan dan prinsip struktur unsurnya.

Sedangkan makna asosiatif sama dengan perlambang-perlambang yang
digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan suatu konsep lain. Makna
asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata berkenaan dengan adanya hubungan

kata itu dengan keadaan diluar bahasa (Chaer, 72 : 2009). Makna asosiatif disebut juga
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dengan makna konotatif karena makna asosiatif berhubungan dengan nilai-nilai moral

dan pandangan hidup yang berlaku dalam masyarkat pemakai bahasa.

Perbedaan antara makna konseptual dan makna asosiatif dilakukan berdasarkan

ada tidaknya hubungan makna sebuah leksem dengan leksem yang lainnya.

2.2.9 Sinonim

Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang,
seringkali kita temui adanya hubungan kemaknaan antara sebuah kata dengan kata
lainnya. Hal ini berkaitan dengan relasi makna. Relasi makna adalah hubungan
semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa yang
lainnya. Satuan bahasa disini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat. Relasi makna
ini dapat menyatakan kesamaan makna (sinonim), pertentangan makna (antonim),
ketercakupan makna (hiponim), kegandaan makna (polisemi dan ambiguitas), dan
kelebihan makna (redundansi) (Chaer, 2007: 297).

Apabila suatu kata memiliki makna yang hampir sama atau mirip dengan satu
atau lebih kata yang lain, maka dapat dikatakan bahwa kata-kata tersebut memiliki

hubungan atau relasi makna yang termasuk ke dalam sinonim. Sinonim atau ruigigo
($2%58) adalah hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna antara
satu satuan ujaran dengan satuan ujaran lainnya (Chaer, 2007: 267).

Perbedaan dari dua kata atau lebih yang memiliki relasi atau hubungan

kesinoniman atau ruigi-kankei (¥8Z&B3{%) dapat ditemukan dengan cara melakukan
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analisis terhadap nuansa makna dari setiap kata tersebut Sutedi (2003:115). Dari situ,
dapat ditemukan bahwa meskipun bersinonim, maknanya tidak akan persis sama.

Dalam konteks tertentu, pasti akan ditemukan suatu perbedaannya meskipun kecil.

Kata-kata yang bersinonim ada yang dapat saling menggantikan ada pula yang
tidak. Oleh karena itu, kata-kata yang maknanya hampir sama atau yang disebut
sinonim tersebut harus dipilih dengan tepat sesuai dengan situasi dan konteks
kalimatnya, agar gagasan yang terkandung di dalam makna kata tersebut dapat

tersampaikan dengan baik.

2.2.10 Makna Adjektiva Fushigi
Dalam bahasa Jepang, fushigi memiliki beberapa makna. Berikut adalah teori

makna fushigi berdasarkan para ahli:

a.  Menurut Shibata Takeshi dan Yamada Susumu (2002: 274) dalam Ruigigo

Daijiten, Fushigi adalah:
EARIZEZTERB TERVVRT,
Donnani kangaete mo rikaidekinai yousu.

Keadaan yang tidak bisa dipahami, tidak peduli bagaimanapun

memikirkannya.

b.  Menurut Dictionary of Basic Japanese Usage for Foreigners, Fushigi

adalah:
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1. BEZIBRONEBOEETEIEZEZILGNEWNI L

Naze sounanoka futsuu no rikutsu deha kangaerarenai koto.

Mengapa bisa seperti itu, merupakan hal yang tidak biasa.

2. HHLL

Okashii

Aneh, lucu

3. HPLLELW)

Ayashii
Mencurigakan, berbahaya

Menurut Shinmura lzuru, dkk (1998: 2327) dalam Koujien, fushigi adalah:

SCEZTERR | BlE/DMLGRHR., Xl BRI OABNIE, LWSHL

W&, HPLVNZEE R,

Yoku kangaete mo gen'in, riyuu ga wakaranai, mata, kaishaku ga tsukanai
koto. Ibukashii koto. Ayashi koto kikai.

Meskipun dipikirkan baik-baik, tapi tidak diketahui alasan dan
penyebabnya, dan tidak dapat dijelaskan. Hal yang meragukan. Misterius,
hal yang mencurigakan.

. Menurut Takeda (1997: 1235) dalam Kodansha Kanwa Jiten, fushigi

adalah:
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1. BRAICEZEZIONEWN L, BEOEIEEWNTE,

Joushiki-teki ni ha kangaerarenai koto. Souzou no oyobanai koto.
Hal yang tidak bisa dianggap masuk akal. Hal yang tidak perlu

dibayangkan.

2. ILET, BWEAIEEEVNRT LB TERWNIE, AR BEE,

Bukkyou de, omoi hakaru koto mo ii arawasu koto mo dekinai koto.
Fukashigi.
Dalam agama Budha, hal yang tidak bisa dinyatakan maupun dinilai.

Misteri.

2.2.11 Makna Adjektiva Fushigi dalam Bahasa Indonesia

Dalam bahasa Indonesia, fushigi memiliki makna aneh, ajaib, mencurigakan, dan

misterius. Berikut adalah pengertian dari makna-makna tersebut:

a.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘aneh’ memiliki makna sebagai
sesuatu yang tidak seperti yang biasa kita lihat, ganjil.
Contoh kalimat:
Memang aneh kalau ada kambing berkepala dua.

(2016; 34)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘ajaib’ memiliki makna sebagai
sesuatu yang jarang ada, mengherankan.

Contoh kalimat:
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Keajaiban alam itu sangat mengagumkan

(2016; 12)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘mencurigakan’ memiliki makna
sebagai sesuatu yang dapat menimbulkan rasa curiga, membuat Kkita

menaruh syak terhadap sesuatu; curiga terhadap sesuatu.

Contoh kalimat:
Gerak-geriknya sangat mencurigakan

(2016; 177)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘misterius’ memiliki makna
sebagai sesuatu yang penuh rahasia, sehingga sulit diketahui atau
dijelaskan (karena tidak jelas tanda-tandanya, dsb).
Contoh kalimat:
Kita harus mencari mobil misterius yang disebut-sebut di perkara
pembunuhan itu.

(2016; 588)



BAB 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai struktur dan makna fushigi
dalam kalimat, berikut padanannya dalam bahasa Indonesia. Jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 34 data. Data tersebut diambil dari
beberapa sumber, yaitu Anime Natsume Yuujinchou season 4,season 5, dan season 6,
Taishou Mebiusline Chicchai-san season 1, Owari no Seraph season 1, Shokugeki no
Soma season 3, Hakkenden season 1 dan season 2, 07 Ghost, Magi season 1, Sinbad
no Bouken, Fukigenna Mononokean season 2, Original Soundtrack Doraemon,

Wonderful Life Japanese Version, dan VIP dari SID.

3.1 Struktur dan makna Fushigi dalam Kalimat, dan Padanannya dalam Bahasa
Indonesia
Struktur fushigi berdasarkan fungsinya dalam kalimat bahasa Jepang dapat dibagi
menjadi 3, yaitu berfungsi untuk menerangkan nomina (bentuk atributif), berfungsi
sebagai predikat (bentuk predikatif), dan berfungsi sebagai kata keterangan (bentuk
konjungtif).

3.1.1 Bentuk Atributif

32
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Bentuk atributif berfungsi sebagai pelengkap yang memodifikator nomina dalam
kalimat serta menerangkan nomina dalam frasa nomina. Berikut merupakan penjelasan

mengenai analisis fushigi yang berfungsi untuk menerangkan nomina:

(1) AL FRBEBRFE IO AR,

Nandaka/ fushigina/ funiki/ no/ hitodattana.
Entah kenapa/ aneh/ aura/ par/ orang.

Entah kenapa orang itu memiliki aura yang aneh.

(TMC Eps 2, 01:38)

Pada kalimat (1) di atas, adjektiva fushigi terletak di tengah kalimat. Adjektiva
fushigi tersebut menerangkan frasa nomina fun ’iki no hitodattana yang memiliki arti
‘orang yang memiliki aura’. Penggunaan partikel na pada adjektiva bahasa Jepang
biasanya diikuti oleh koudo ‘aktivitas/tindakan’ atau bisa juga diikuti oleh subyek

pengganti orang maupun meishi ‘kata benda/ nomina’.

Struktur yang terdapat dalam kalimat (1) adalah struktur modifikasi, yaitu
merupakan susunan dari penggabungan kata yang dilakukan berdasarkan hubungan
menerangkan dan diterangkan, dimana adjektiva fushigi menjadi modifikator yang
menerangkan dan diikuti frasa nomina fun 'iki no hitodattana sebagai yang diterangkan.
Dengan demikian, kalimat ini memiliki struktur fushigina + nomina yang diawali
dengan pola kalimat nandaka dan diakhiri dengan verba kopula datta yang merupakan

bentuk lampau deshita dan partikel akhir na.
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(2) REREOMERE ST BEB/ IR,

Fushigi/ no/ jutsu/ wo/ tsukau/ fushigina/ komusumedatta.
Aneh/ par/ teknik/ par/ menggunakan/ misterius/ gadis.
Gadis misterius yang menggunakan teknik aneh.
(NYC5 Eps 5, 13:39)

Pada kalimat di atas, terdapat dua adjektiva fushigi dalam satu kalimat yaitu pada
awal dan tengah kalimat. Keduanya menerangkan futsuumeishi atau nomina biasa,
yaitu jutsu ‘teknik’ dan komusume ‘gadis’. Fushigi pada awal kalimat dilekati oleh
partikel no yang hanya dapat diikuti oleh meishi “kata benda” saja. Sedangkan fushigi
pada tengah kalimat dilekati oleh partikel na yang dapat diikuti oleh koudo
‘aktivitas/tindakan’ atau bisa juga diikuti oleh subyek pengganti orang maupun meishi

‘kata benda/ nomina’.

Pada kalimat ini adjektiva fushigi yang menunjukkan bentuk atributif hanyalah
adjektiva fushigi yang berada di tengah kalimat, dimana adjektiva fushigi tersebut
menjadi modifikator yang menerangkan nomina komusumedatta “gadis”. Dengan
demikian kalimat ini memiliki struktur fushigina + nomina yang diakhiri dengan verba

kopula dattana, yaitu bentuk lampau dari deshita + na sebagai partikel akhir.

(3) DOREEX LA S, ZENTEES TV REBRE T

Shin/ no/ zou/ sudeni/ nakatta/ soredemo/ ikiteita/ fushigina/ ko.
Hati/ par/ organ/ sudah/ tidak ada/ tetapi/ masih hidup/ ajaib/ anak.

Anak ajaib yang meskipun sudah tidak memiliki jantung, tetapi masih
hidup.
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(Hakkendenl Eps 10, 09:50)
Pada kalimat (3) di atas, adjektiva fushigi diikuti oleh nomina ko ‘anak’.
Adjektiva fushigi menjadi modifikaor sebagai unsur yang menerangkan dan diikuti
nomina ko sebagai unsur yang diterangkan. Struktur yang terbentuk dalam kalimat (3)

adalah fushigina + nomina.

(4) ERUEPRBBLEEDTATLEND R,
Kinginzaihou/ ya/ fushigina/ mahou/ no/ aitemu/ toka/ ga/ na
Harta emas/ par/ misterius/ sihir/ par/ benda/ par/ par/ par
Harta emas dan perak, dan benda sihir misterius.
(Magil Eps 1, 6:38)
Pada kalimat (4) di atas adjektiva fushigi terletak di tengah kalimat. Adjektiva
fushigi tersebut diikuti oleh frasa nomina mahou no aitemu ‘benda sihir’. Adjektiva
fushigi menjadi modifikator sebagai unsur yang menerangkan dan diikuti oleh frasa

nomina mahou no aitemu sebagai unsur yang diterangkan. Struktur yang terbentuk

dalam kalimat (4) adalah fushigina + nomina.

GYFIIVVEIARBERNEFENEBZ LB NEEFELERIAL,
Aladin/ ha/ fushigina/ chikara/ wo/ tsukai/ sugiru/ toha/ tairyoku/ wo/
shoumoushichimaunda

Aladin/ par/ misterius/ kekuatan/ par/ menggunakan/ berlebihan/ par/ tenaga/
par/ telah menguras

Aladin menggunakan kekuatan misteriusnya secara berlebihan, itu telah
menguras tenaganya.

(Magil eps 11, 11:25)
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Pada kalimat (5) di atas, adjektiva fushigi berfungsi sebagai predikat yang
ditandai dengan partikel wa yang merupakan penanda subyek Aladin. Adjektiva fushigi
dilekati oleh partikel na kemudian diikuti oleh nomina chikara ‘kekuatan’. Struktur

yang terbentuk pada kalimat (5) adalah fushigina + nomina.

Dari penjelasan struktur kalimat bahasa Jepang di atas dapat dilihat perbedaan
dengan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia yang peneliti ambil dari
terjemahannya. Dalam kalimat bahasa Jepang di atas, adjektiva fushigi ada yang
dilekati oleh partikel na dan ada yang dilekati oleh partikel no. Adjektiva fushigi yang
dilekati oleh partikel na menunjukan bahwa adjektiva tersebut biasanya diikuti oleh
nomina, subyek pengganti orang, dan aktivitas/tindakan. Kemudian, adjektiva fushigi
yang dilekati oleh partikel no biasanya hanya dapat diikuti oleh nomina saja.
Sedangkan dalam kalimat bahasa Indonesia tidak ada partikel yang melekati adjektiva

yang digunakan untuk menentukan jenis kata yang mengikutinya.

3.1.2 Bentuk Predikatif

Bentuk predikatif merupakan fungsi gramatikal yang menjelaskan perbuatan,
keadaan, atau berisi informasi untuk menerangkan subjek sebagai pokok pikiran utama
yang telah disebutkan pada awal kalimat. Posisi predikat dalam kalimat bahasa Jepang
dapat diisi dengan verba, adjektiva, dan nomina. Berikut merupakan penjelasan
adjektiva fushigi yang berfungsi sebagai predikat:

(6) FENCEBIRBEBALOLGTE. | .

Tashikani/ kyodou/ wa/ fushigindatta/ kedo...
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Memang benar/ perilakunya/ par/ aneh/ tapi...
Memang benar perilakunya aneh, tapi...
(NYC4 Eps 5, 03:33)

Pada kalimat (6) di atas, adjektiva fushigi berfungsi sebagai predikat yang
ditandai dengan partikel wa yang merupakan penanda subyek kyodou ‘perilaku’. Pada
kalimat ini adjektiva fushigi diikuti oleh verba kopula datta, yaitu bentuk lampau dari
desu. Kopula desu biasanya digunakan pada kalimat yang berpredikat verba atau
adjektiva. Pada kalimat ini, kopula desu digunakan untuk kalimat yang berpredikat
adjektiva fushigi. Sehingga dalam kalimat ini terbentuk struktur deskriptif yang
merupakan susunan dari penggabungan kata yang bersifat menjelaskan keterangan
informasi kepada lawan bicara. Struktur deskriptif biasanya digunakan dalam kalimat
yang memiliki predikat verba kopula dan adjektiva. Struktur yang terbentuk pada

kalimat (6) adalah struktur deskriptif ~wa + fushigindatta.

(7) DEVS, DoV EBRBELS,

Yukihira/ yappari/ kimi/ wa/ fushigidana.
Yukihira/ memang/ kau/ par/ aneh.
Yukihira, kau memang aneh.

(SS3 Eps 12, 04:30)

Pada kalimat (7) di atas, adjektiva fushigi berfungsi sebagai predikat yang
ditandai dengan partikel wa yang merupakan penanda subyek kimi ‘kau’. Pada kalimat
ini adjektiva fushigi diikuti oleh verba kopula da. Sama halnya dengan kalimat (6),

pada kalimat ini kopula da digunakan untuk kalimat yang berpredikat adjektiva fushigi.
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Sehingga dalam kalimat ini terbentuk struktur deskriptif yang merupakan susunan dari
penggabungan kata yang bersifat menjelaskan keterangan informasi kepada lawan
bicara. Sehingga struktur yang terbentuk pada kalimat (7) adalah struktur deskriptif

~wa + fushigi.

Dari penjelasan struktur kalimat bahasa Jepang di atas dapat dilihat perbedaan
dengan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia yang peneliti ambil dari terjemahan
kalimat bahasa Jepang itu sendiri. Dalam kalimat bahasa Jepang di atas, adjektiva
fushigi ada yang dilekati oleh partikel na. Adjektiva fushigi yang dilekati oleh partikel
na menunjukan bahwa adjektiva tersebut biasanya diikuti oleh nomina, subyek
pengganti orang, dan aktivitas/tindakan. Sedangkan dalam kalimat bahasa Indonesia
tidak ada partikel yang melekati adjektiva yang digunakan untuk menentukan jenis kata

yang mengikutinya.

Ada pula perbedaan dalam bentuk predikatif dalam kalimat bahasa Jepang
dengan kalimat bahasa Indonesia. Dalam kalimat bahasa Jepang posisi predikat dapat
diisi oleh verba, adjektiva, dan nomina, sedangkan dalam kalimat bahasa Indonesia

posisi predikat diisi oleh verba dan adverbia.

3.1.3 Bentuk Konjungtif

Bentuk konjungtif merupakan bentuk yang tindakannya sama dengan konjungsi,
yaitu partikel yang digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan

frasa, klausa dengan klausa maupun kalimat dengan kalimat baik yang mempunyai
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derajat yang sama maupun yang tidak memliki kesamaan derajat. Mempunyai fungsi
sebagai keterangan karena memiliki cara kerja/perubahan yang sama dengan fukushi
(adverbia). Berikut merupakan penjelasan analisis adjektiva fushigi yang berfungsi

sebagai kata keterangan:

(8) Lyihofzh, REBRICESILILES),
Janakattara/ fushigi/ ni/ omou/ youna/ kyodou.
Jika tidak/ mencurigakan/ par/ menurut/ seperti/ perilaku.
Jika tidak, perilaku yang sepertinya menurutmu mencurigakan.
(FM2 Eps 9, 14:10)

Pada kalimat (8) di atas, adjektiva fushigi diikuti oleh frasa omouyouna
‘sepertinya menurutmu’, sehingga adjektiva fushigi bermodifikator menjadi fushigi ni.
Struktur yang terbentuk dalam kalimat ini adalah fushigi ni + verba. Verba omouyouna
merupakan gabungan dari verba omou ‘menurut’ dan youna ‘seperti’. Pada kalimat (8)
adjektiva fushigi berfungsi sebagai keterangan yang menerangkan omouyouna
‘sepertinya menurutmu’. Sehingga terbentuk struktur modifikasi frasa verbal fushigi ni
+ verba. Bentuk konjungtif juga ditandai dengan adanya partikel ni yang melekati

adjektiva fushigi.

(9) CORBERICHE. =IBOLWHEHTR,

Kono/ fushigi/ ni/ michita/ subarashii/ sekai.
Ini/ keajaiban/ par/ penuh dengan/ menakjubkan/ dunia.
Dunia yang menakjubkan dan penuh dengan keajaiban ini.
(WLJV, 01:05)
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Pada kalimat (9) di atas fushigi diikuti oleh verba intransitif michita ‘penuh
dengan’ yang mengalami perubahan dari futsukei michiru menjadi bentuk lampau
michita. Adjektiva fushigi pada kalimat (9) berfungsi berfungsi sebagai keterangan
yang menerangkan verba michita ‘penuh dengan’, sehingga adjektiva fushigi
bermodifikator menjadi fushigi ni. Struktur yang terbentuk dalam kalimat (9) yaitu

fushigi ni + verba.

(10) L&oBw3 T Y AL T RIF EELERARBBEEINA G o1,

Shocchuu/ kenkashiteta/ kedo/ oretachi/ wa/ fushigi/ to/ uma/ ga/ atta.
Sering/ berkelahi/ tapi/ kami/ par/ ajaib/ par/ poin akhir/ par/ ada
Walaupun sering berkelahi, ajaibnya kami masih berteman.
(Magil Eps 8, 12:25)
Pada kalimat (10) di atas, adjektiva fushigi berfungsi sebagai ketersngsn yang

menerangkan predikat uma ga atta ‘masih berteman’. Adjektiva fushigi dalam kalimat
ini dilekati oleh partikel to yang berarti adjektiva tersebut dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu keadaan. Struktur yang terbentuk pada kalimat (10) adalah fushigi

to + predikat.

Dari penjelasan struktur kalimat bahasa Jepang di atas dapat dilihat perbedaan
dengan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia yang peneliti ambil dari terjemahan
kalimat bahasa Jepang itu sendiri. Dalam kalimat bahasa Jepang di atas, adjektiva
fushigi ada yang dilekati oleh partikel ni dan ada yang dilekati oleh partikel to.
Adjektiva fushigi yang dilekati oleh partikel ni biasanya digunakan untuk menunjukan

perasaan/ apa yang dirasakan. Kemudian, adjektiva fushigi yang dilekati oleh partikel
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to dapat menjelaskan keadaan yang terjadi di dalam kalimat tersebut. Sedangkan dalam
kalimat bahasa Indonesia tidak ada partikel yang melekati adjektiva yang digunakan

untuk menentukan jenis kata yang mengikutinya.

Sama halnya dengan bentuk konjungtif dalam bahasa Jepang, bentuk konjungtif
dalam bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai keterangan atau pelengkap dari
adjektiva utama. Akan tetapi, dalam kalimat bahasa Indonesia bentuk konjungtif
biasanya berupa penambahan prefiks (awalan) dan sufiks (akhiran) pada adjektiva

utama yang akan di terangkan.

3.2 Padanan Fushigi dalam Bahasa Indonesia

Fushigi memiliki berbagai macam makna. Dalam penelitian ini makna adjektiva
fushigi dapat menunjukan berbagai hal sesuai dengan makna yang dimilikinya. Maka
dari itu peneliti bermaksud untuk menjelaskan makna adjektiva fushigi dalam kalimat,
dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Makna fushigi sendiri dapat diklasifikasikan
sebagai berikut 1. Keadaan yang tidak bisa dipahami, mengherankan (ajaib); 2. Tidak
seperti biasa (aneh); 3. Mencurigakan, berbahanya; 4. Hal yang tidak diketahui alasan
dan penyebabnya (misterius). Berikut ini akan dijelaskan mengenai berbagai makna
yang dimiliki oleh adjektiva fushigi dalam kalimat, dan padanannya dalam bahasa
Indonesia:

3.2.1 Fushigi Dipadankan dengan Makna ‘Ajaib’



42

Adjektiva fushigi dapat digunakan untuk menyatakan hal-hal ajaib yang dinilai
mengherankan dan tidak bisa dipahami secara logika. Berikut merupakan kalimat

adjektiva fushigi yang dipadankan dengan makna ‘ajaib’:

(11) RBEN. EERoNLELYT HOHLTHREOFLTERN TN ERKY
Eot T IKABNLLIBTNT B0,

Fushigine/ kao/ wo/ mirarenaku/ natte/ koushite/ anata/ no/ koe/ dake/ wo/
kiiteiru/ to/ mayori motto/ chikazuku/ nareta/ youna/ ki/ ga/ suruno.

Ajaib ya/ wajah/ par/ tidak bisa melihat/ menjadi/ dengan demikian/ kamu/
par/ suara/ hanya/ par/ mendengar/ par/ semakin/ dekat/ bisa menjadi/
seperti/ merasa/ par/ melakukan.

Ajaib, ya? Sejak tidak dapat melihat wajahmu, dan hanya bisa mendengar
suaramu saja, aku seperti merasa makin dekat denganmu.

(NYC4 Eps, 4 13:30)

Pada kalimat (11) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Makna ‘ajaib’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menerangkan bahwa keadaan yang dialami oleh
si pembicara adalah hal yang membuatnya heran karena dianggap sebagai hal yang
kurang masuk akal.

Menurut Takeda (1997: 1235) fushigi diartikan sebagai hal yang dianggap tidak
masuk akal dan menjurus ke dalam hal-hal yang bersifat ajaib. Dalam kalimat di atas,
fushigi digunakan untuk mengungkapkan perasaan yang dimiliki oleh si tokoh wanita
yang merasakan heran karena semenjak ia tidak pernah melihat wajah si tokoh lelaki

dan hanya bisa mendengar suaranya saja, si tokoh wanita malah merasa bahwa mereka
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menjadi semakin dekat. Oleh karena itu, pada kalimat (11) adjektiva fushigi dapat

dipadankan dengan makna ‘ajaib’.

(12) AIHAARBETTR, 4 D —EICRATWNSADZER XL,

Nandaka/ fushigidesune/ kamigami/ ga/ issho/ ni/ tondeiru/ no/ wo/
mimashita.

Entah kenapa/ ajaib ya/ para dewa/ par/ bersama/ par/ terbang/ par/ par/
melihat.

Entah kenapa, ajaib ya? Melihat para dewa yang tengah terbang bersama.

(NYC4 Eps 10, 17:46)

Pada kalimat (12) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Makna ‘ajaib’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menjelaskan bahwa si pembicara merasa takjub
karena secara ajaib dapat melihat para dewa yang tengah terbang bersamaan di atas
langit. Oleh karena itu, pada kalimat (12) adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan
makna ‘ajaib’.

(13) RBEE, BE2R WAL U Y VICIEh2HEEZEWHT

Fushigida/ kimi/ wo/ miteiru/ to/ Sasan/ ni/ tsutawaru/ shinwa/ wo/
omoidasu.

Ajaib/ kamu/ par/ melihat/ par/ Sasan/ par/ transmisi/ motologi/ ingat

Ajaib, ketika melihatmu aku teringat akan mitologi Sasan.

(SB Eps 10, 19:27)
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Pada kalimat (13) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Hal ini
dikarenakan pada kalimat (13) ada kaitan dengan mitologi, yaitu hal yang berkaitan
dengan kepercayaan masyarakat sekitar, hal yang dapat dinilai sebagai suatu hal yang
mustahil atau tidak masuk akal. Sedangkan kata ‘misterius’ dan ‘mencurigakan’ dirasa
kurang tepat dikarenakan kata ‘misterius’ tidak dapat digunakan untuk memaknai
sesuatu yang sudah diketahui oleh pembicara yaitu perihal mitologi Sasan yang
dimaksud. Kemudian kata ‘mencurigakan’ juga tidak mungkin digunakan untuk
memaknai sesuatu yang berkaitan dengan mitologi yang ada di daerah mereka sendiri.
Makna ‘ajaib’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menjelaskan bahwa hal yang

dialami oleh si pembicara adalah hal yang menakjubkan, tidak masuk akal.

(14) R TENELTEWR, RNBEE, BEHR?

Marude/ douyou/ shitenaine/ fushigida/ nazekana?
Cukup/ tersentuh/ tidak/ ajaib/ kenapa, ya?

Kau tidak cukup tersentuh, ajaib. Kenapa, ya?

(OS Eps 6, 05:17)

Pada kalimat (14) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan ‘ajaib’. Hal ini dikarenakan
kata ‘ajaib’ terasa lebih tepat dan lebih sering digunakan dalam kalimat bahasa
Indonesia seperti terjemahan pada kalimat (14) di atas. Makna ‘ajaib’ yang dihasilkan

oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa si pembicara tengah merasa keheranan.
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Pembicara merasa heran sekaligus takjub dikarenakan si lawan bicara tidak dapat
digoyahkan hati dan pikirannya bagaimanapun si pembicara mencoba untuk
melakukannya, sehingga hal tersebut dinilai sebagai sesuatu yang membuatnya merasa

heran.

(15) EVAI-ZB A DIEICANEL, ZNICLTE RBEBRFRIL,

Monsutaa/ wo/ jibun/ no/ karada/ ni/ iremashita/ sorenishitemo/ fushigina/
ko/ takoto.

Monster/ par/ dirinya sendiri/ par/ tubuh/ par/ memasukan/ walaupun
begitu/ ajaib/ anak/ hal.

Dia memasukan monster ke dalam tubuhnya. Walaupun begitu, dia adalah
anak ajaib.

(Hakkenden2 Eps 6, 10:17)

Pada kalimat (15) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Makna ‘ajaib’
digunakan karena pembicara memang merasa bahwa anak yang ia maksud adalah anak
ajaib yang mampu bertahan hidup dengan memasukan monster ke dalam tubuhnya

dimana hal tersebut merupakan hal yang tidak masuk akal.

(16) Tk, REBEEHIVKHLEW,

Kinayo/ fushigi/ to/ arui/ ki/ ga/ shinai.
Tidak terasa/ ajaib/ par/ mungkin/ merasa/ par/ tidak.

Tidak terasa, ajaibnya aku mungkin tidak merasakan apa pun.

(07Ghost Eps 24, 17:10)
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Pada kalimat (16) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Hal ini
dikarenakan kata ‘ajaib’ terasa lebih tepat dan lebih sering digunakan dalam kalimat
bahasa Indonesia seperti terjemahan pada kalimat (16) di atas. Makna ‘ajaib’ yang
dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukan bahwa si pembicara merasa takjub
sekaligus heran terhadap apa yang tengah ia alami. Oleh karena itu kata fushigi dalam

kalimat ini dapat diartikan sebagai ‘ajaib’.

(17) BEADMERABLTES LW OD T FKENHNEE D20, REBFERIOER,

Kaasan/ ga/ taichou/ kuzushite/ mo/ aitsu/ ga/ chikazuku/ to/ taigai/
naochattano/ fushigidattahane.

Ibu/ par/ kondisi fisik/ melemah/ par/ dia/ par/ dekat/ par/ tubuh luar/
sembuh/ ajaibnya.

Ajaibnya ketika kondisi fisik Ibu melemah pun, jika di dekatnya maka
akan sembuh.

(FM2 Eps 9, 15:31)

Pada kalimat (17) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Makna ‘ajaib’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa si pembicara merasa heran
dan takjub terhadap apa yang tengah ia alami. Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa
ketika kondisi fisik si Ibu melemah, atau dalam artian lain sakit, ia akan sembuh hanya
dengan berada di dekat seseorang yang dimaksud. Hal yang tidak masuk akal inilah
yang menjadi alasan kenapa adjektiva fushigi dalam kalimat ini dapat dipadankan

dengan makna ‘ajaib’.
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(18) FRBER. L THBIELHWTE, LEEZT R FHETESIBVENPHIEVE B
AT,

Fushigi/ totemo/ shinji/ katai/ kedo/ tokidokisuru/ kodomo/ to/ wa/ chigau/
katai/ kao/ ga/ yappari/ Natsume-kun da/ natte.

Ajaib/ sangat/ percaya/ sulit/ tapi/ terkadang/ anak/ par/ par/ berbeda/ kaku/
wajah/ par/ sama dengan/ Natsume.

Ajaib, sangat sulit dipercaya, tapi terkadang wajah kakunya yang berbeda
dengan anak-anak benar-benar sama dengan Natsume.

(NYC6 Eps 1, 12:11)
Pada kalimat (18) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Hal tersebut
diperkuat dengan diikuti frasa totemo shinjikatai yang memiliki arti ‘sangat sulit
dipercaya’. Dengan begitu, adjektiva fushigi pada kalimat ini dapat dipadankan dengan

makna ‘ajaib’.

(19) RREBLBRYT THEZ TN S,

Fushigina/ pokke/ de/ kanaete/ kureru.
Ajaib/ kantong/ par/ dapat mengabulkan/ memberikan.
Dapat dikabulkan dengan kantong ajaib.
(DU, 0:31)

Pada kalimat (19) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘ajaib’. Makna ‘ajaib’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan suatu hal yang menakjubkan,

yaitu dengan dapat dikabulkannya sebuah permintaan dengan sebuah kantong yang
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berukuran kecil. Oleh karena itu kata fushigi dalam kalimat ini dadapat dipadankan

dengan makna ‘ajaib
3.2.2 Fushigi Dipadankan dengan Makna ‘Aneh’

Adjektiva fushigi dapat digunakan untuk menyatakan hal aneh dan tidak biasa
dilihat maupun didengar. Berikut merupakan kalimat adjektiva fushigi dengan makna

aneh:

(20) ZHARRBEAT. AYBFLCERSETEL

Kyodou/ fushiginde/ mawarina/ ko/ ni/ kegasasetatte/ hanashiyo.

Perilaku/ aneh/ sekitar/ anak/ par/ melukai/ katanya.

Katanya dia berperilaku aneh dan melukai anak-anak sekitar.

(NYC4 Eps 5, 03:11)
Pada kalimat (20) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-

masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘aneh’. Makna ‘aneh’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa si pembicara merasa
orang yang sedang ia bicarakan memiliki perilaku yang tidak seperti biasanya. Oleh
karena itu, fushigi pada kalimat (20) dapat dipadankan dengan makna ‘aneh’, seperti
yang dijelaskan dalam Dictionary of Basic Japanese Usage for Foreigner yang

menyatakan bahwa fushigi dapat diartikan sebagai hal yang tidak biasa, aneh.

(21) HTBSFE BV RESIWIDOHEEZLTARATRBEET S,
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Aratamete/ omoukedo/ jibun/ ga/ kaze/ wo/ hiita/ kono/ sewa/ wo/
shiterunante/ fushigina/ kibunne.

Lagi/ tapi berpikir/ diri sendiri/ par/ flu/ par/ terserang/ ini/ merawat/ par/
melakukan/ aneh/ merasa ya.

Tapi saya berpikir lagi, rasanya aneh ya merawat anak yang sedang sakit
padahal saya sendiri terserang flu.

(NYC5 Eps 11, 10:58)

Pada kalimat (21) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘aneh’. Makna ‘aneh’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pembicara merasa
keadaan yang tengah ia alami saat itu terasa aneh dikarenakan walaupun si pembicara
tengah sakit ternyata ia masih dapat merawat anaknya yang juga tengah sakit. Oleh
karena itu, fushigi pada kalimat (21) paling tepat dipadankan dengan makna ‘aneh’.
Hal ini sesuai yang dijelaskan dalam Dictionary of Basic Japanese Usage for

Foreigners bahwa fushigi adalah hal yang tidak biasa, aneh.

(22) ¥o(EYE, BINBARBEBIOEALIBAT, BETAEVVETYAZZICW
BATET

Yappari/ na/ mae/ kara/ fushigidattandayonande/ omae/ mitaina/ yatsu/
ga/ koko/ ni/ irundatte

Sudah kuduga/ par/ dulu/ sejak/ merasa aneh/ kamu/ seperti/ orang/ par/ di
sini/ par/ ada

Sudah kuduga, sejak dulu aku merasa aneh, kenapa orang sepertimu ada di
sini.
(Magil Eps 8, 15:37)

Pada kalimat (22) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-

masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘aneh’. Makna ‘aneh’
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yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pembicara merasa aneh
pada lawan bicara dikarenakan saat mereka bertemu untuk pertama kalinya dulu, si
pembicara merasa bahwa tempat kumuh yang ia tinggali selama ini sangat tidak cocok

dengan image lawan bicaranya.

(23) E-BAARM. ERDRIE. . FEBBFEORLZ ZLELLVKLIS !

Masshirona/ daichi/ kyotai/ no/ minzoku/ fushigina/ katachi/ no/ ieie/
shoshite/ utsukushii/ onnatachi

Putih/ daratan/ raksasa/ par/ suku/ aneh/ bentuk/ par/ rumah-rumah/ lalu/
cantik/ wanita-wanita

Daratan yang begitu putih, suku raksasa, rumah-rumah berbentuk aneh,
lalu wanita-wanita cantik.

(SB Eps 04, 09:28)

Pada kalimat (23) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘aneh’. Makna ‘aneh’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pembicara merasa rumah-
rumah yang ada di suatu suku yang ia kunjungi memiliki bentuk yang tidak biasa. Kata
‘ajaib’ dan ‘misterius’ tidak dapat digunakan untuk menjelaskan suatu bentuk,
sedangkan kata ‘mencurigakan’ juga kurang tepat untuk memaknai adjektiva fushigi
dalam kalimat ini dikarenakan memang tidak ada yang perlu dicurigai jika melihat
keseluruhan kalimat pada kalimat (23). Oleh karena itu, fushigi dalam kalimat ini

paling tepat dipadankan dengan makna ‘aneh’.

(24) RBEEE, IV VIV A TEARICERIN > TWAEWDICZARCEALL
RBRUBHAT,
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Fushigida/ danjon/ ni/ haitte/ sonna/ ni/ jikan/ ga/ tatteinai/ no/ ni/ konna/
ni/ natsukashiku/ kanjirunante

Aneh/ dungeon/ par/ masuk/ seperti itu/ par/ waktu/ par/ tidak memiliki/
par/ par/ seperti ini/ par/ sudah lama/ rasanya

Aneh, padahal tidak memakan waktu begitu lama masuk ke dungeon,
namun rasanya seperti sudah lama sekali.

(SB Eps 06, 16:45)

Pada kalimat (24) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘aneh’. Makna ‘aneh’
yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukan bahwa pembicara merasa jika
pembicara hanya sebentar berada di dalam dungeon, akan tetapi ternyata pembicara
menghabiskan waktu hampir satu bulan di sana. Keadaan tidak biasa yang dialami
pembicara inilah yang membuat fushigi dalam kalimat ini dapat dipadankan dengan

makna ‘aneh’.

3.2.3 Adjektiva Fushigi Dipadankan dengan Makna ‘Mencurigakan’

Adjektiva fushigi dapat digunakan untuk menyatakan hal-hal yang dinilai
mencurigakan atau menimbulkan rasa curiga. Berikut merupakan kalimat adjektiva

fushigi dengan makna mencurigakan:

(25) N CARBEBEERKZWF T OETES N, | .
Tashikani/ fushigi/ to/ kega/ ooi/ ko/ de/ sinpai/ de/ ha/ atta/ keredo.

Memang benar/ mencurigakan/ par/ luka/ banyak/ anak/ par/ khawatir/
par/ ada/ meskipun

Memang benar anak itu mempunyai banyak luka mencurigakan, dan
meskipun khawatir. ..
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(NYC5 Eps 10, 18:56)
Pada kalimat (25) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’.
Makna ‘mencurigakan’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukan bahwa
pembicara merasa jika luka-luka yang ada ditubuh anak yang ia maksud tidak wajar,
sehingga timbul perasaan curiga karena bisa saja luka tersebut didapat karena sesuatu
yang dinilai pembicara adalah hal yang berbahaya. Hal ini diperkuat dengan adanya
frasa shinpai dewa attakedo yang memiliki arti ‘meskipun khawatir’. Frasa tersebut
menyatakan bahwa si pembicara merasa khawati, oleh sebab itu ia merasa curiga
dengan luka yang ada di tubuh anak yang ia maksud. Dengan begitu fushigi pada
kalimat ini tepat dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’.
(26) AL R EBNRBERATSRNG, BZAHTED&,

Nantonaku/ kyodou/ fushigindatta/ kara/ oboetterunoyo.
Entah bagaimana/ perilaku/ mencurigakan/ karena/ ingat.

Entah bagaimana, karena perilakunya yang mencurigakan, aku
mengingatnya.

(FM2 Eps 09, 15:47)

Pada kalimat (26) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’.
Makna ‘mencurigakan’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa
pembicara mencurigai perilaku orang yang ia maksud, sehingga pembicara dapat
mengingat dengan baik orang tersebut. Oleh karena itu fushigi pada kalimat ini dapat

dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’. Hal ini sesuai yang telah dijelaskan pada
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Dictionary of Basic Japanese Usage for Foreigners bahwa fushigi dapat diartikan

sebagai ayashii ‘mencurigakan, berbahaya’.

(27) ZZDBRO N BRI KRB,

Koko/ no/ ryou/ no/ hitotachi/ nandaka/ fushigidawa.

Di sini/ par/ asrama/ par/ orang-orang/ entah kenapa/ mencurigakan.

Orang-orang yang ada di asrama ini, entah kenapa mencurigakan.

(SS3 Eps 08, 18:35)
Pada kalimat (27) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-

masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’.
Makna ‘mencurigakan’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukan
kecurigaan yang dirasakan oleh pembicara akan perilaku aneh orang-orang yang

tinggal di salah satu gedung asrama sekolahnya.

(28) DNONICERBERICIFEL>TVEDTY,

Wareware/ ni/ mo/ fushigi/ ni/ wa/ omotteitanodesu
Kami/ par/ par/ mencurigakan/ par/ par/ berpikir
Kami juga berpikir ini mencurigakan.
(Hakkendenl Eps 04, 12:13)
Pada kalimat (28) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’.

Makna ‘mencurigakan’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukan
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kecurigaan yang dirasakan oleh pembicara pada orang lain yang dinilainya memiliki
perilaku yang tidak biasa. Adjektiva fushigi pada kalimat ini juga dapat dipadankan
dengan makna ‘aneh’. Akan tetapi, nuansa yang ditimbulkan akan berbeda karena kata
‘aneh’ tidak dapat mewakili perasaan curiga yang dirasakan oleh pembicara. Sehingga
makna ‘mencurigakan’ dinilai lebih tepat untuk dipadankan dengan adjektiva fushigi

pada kalimat ini.

(29) RRBEN. VN RATLZOBRICIRNZBAT

Fushigine/ Kuma/ ga/ shinda/ sono/ hi/ ni/ arawarerunante

Mencurigakan ya/ Kuma/ par/ meninggal/ itu/ hari/ par/ muncul

Mencurigakan ya, saat itu kau muncul di hari Kuma meninggal.

(Hakkenden2 Eps 04, 10:38)
Pada kalimat (29) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-

masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘mencurigakan’.
Makna ‘mencurigakan’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan
kecurigaan yang dirasakan oleh pembicara akan datangnya seseorang secara tiba-tiba
dan tidak diduga pada hari di mana seseorang yang lain meninggal. Pada kalimat ini
dapat dirasakan adanya kewaspadaan dari si pembicara kepada lawan bicaranya.
Sehingga adjektiva fushigi pada kalimat ini tepat dipadankan dengan makna
‘mencurigakan’.

3.2.4 Fushigi Dipadankan dengan Makna ‘Misterius’
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Adjektiva fushigi digunakan untuk menyatakan hal-hal yang tidak diketahui
alasan dan penyebabnya (misterius). Berikut merupakan kalimat adjektiva fushigi

dengan makna misteri dan misterius:

(30) REBEBEEDMIICIE,

Fushigi/ to/ tobira/ no/ mukou/ niwa.
Misterius/ par/ pintu/ par/ balik/ par.
Ada hal misterius di balik pintu itu.
(VIP, SID 00:43, 01:58)

Pada kalimat (30) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘misterius’. Makna
‘misterius’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pembicara
masih belum mengetahui rahasia apa yang ada di balik pintu tersebut. Secara teori, kata
fushigi pada kalimat (31) sudah benar, dikarenakan sesuatu yang berada di balik pintu
tersebut masih menjadi sebuah rahasia yang belum diketahui. Hal ini sesuai dengan
yang sudah dijelaskan oleh Shinmura lzuru, dkk (1998: 2327) bahwa fushigi dapat
diartikan sebagai hal misterius. Kemudian dalam KBBI menjelaskan bahwa ‘misterius’
adalah penuh rahasia, sulit diketahui atau dijelaskan (karena tidak jelas tanda-tandanya).

(31) MYFEAN FROEFBETI L,

Shirimasenka/ gakkou/ no/ nana/ fushigidesuyo.
Apakah kau tidak tahu/ sekolah/ par/ tujuh/ misterius.
Apakah kau tidak tahu tujuh hal misterius di sekolah?
(OS, eps 310:21)
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Pada kalimat (31) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘misterius’. Makna
‘misterius’ yang dihasilkan oleh adjektiva fushigi pada kalimat ini menunjukkan bahwa
beberapa misteri yang ada di sekolah si pembicara belum terpecahkan, sehingga misteri
tersebut masihlah menjadi sebuah misteri. Oleh karena itu, adjektiva fushigi pada
kalimat ini tepat dipadankan dengan makna ‘misterius’.

(32) NMZBRA - NZEI A BEREER

Jinchi/ wo/ koeta/ ryoku/ wo/ yadosu/ fushigina/ dougu

Pengetahuan manusia/ par/ melebihi/ kekuatan/ par/ membawa/ misterius/
alat

Alat misterius yang memiliki kekuatan melebihi pengetahuan manusia.

(Magil Eps 04, 13:26)

Pada kalimat (32) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘misterius’. Makna
‘misterius’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pembicara
masih belum mengetahui asal-usul dan rahasia apa yang ada pada alat tersebut. Oleh
karena itu, adjektiva fushigi pada kalimat ini dapat dipadankan dengan makna
‘misterius’ dikarenakan yang dimaksud misterius dalam kalimat ini adalah hal yang

masih menjadi rahasia.

(33) A4 [FZDFRBEBR ST FEEHEAH TIIFARLZITY,

Hitobito/ wa/ sono/ fushigina/ seinen/ wo/ sonkei/ wo/ komete/ kou/ yonda/
soudesu
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Orang-orang/ par/ itu/ misterius/ pemuda/ par/ hormat/ par/ memasukkan/
keabadian/ memanggil/ kelihatannya

Pemuda misterius yang memberikan ramalan dan dihormati orang-orang.

(Magil Eps 04, 18:41)
Pada kalimat (33) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing kata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘misterius’. Makna
‘misterius’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pemuda yang
pembicara maksud dinilai masih banyak menyimpan misteri dengan keahliannya
memberikan ramalan. Oleh karena itu, adjektiva fushigi pada kalimat ini tepat
dipadankan dengan makna ‘misterius’ karena hal yang penuh dengan misteri yang sulit
untuk ketahui akan menimbulkan kesan misterius.
(34) LhERBEBLREMITHICMAIT BIMDNIEFEEFICEIRN-K
RBAFEICE>TLEEATI L

Shikamo/ fushigina/ majutsu/ made/ mi/ ni/ tsukete/ mou/ kokugun/ mo/ te/
ni/ oenai/ ichidai/ hanseifu/ gun/ ni/ natteshimattandesuyo

Apalagi/ misterius/ sihir hitam/ sampai/ diri sendiri/ par/ bergabung/
sudah/ tentara/ par/ tangan/ par/ tidak bisa/ besar/ pemberontak/ par/
menjadi

Apalagi mereka mempersenjatai diri mereka dengan alat sihir hitam
misterius, tentara kita sudah tidak berkutik, dan mereka menjadi
pemberontak yang kuat.

(Magil Eps 07, 09:09)
Pada kalimat (34) di atas jika dilihat dari makna yang dihasilkan oleh masing-
masing Kkata, adjektiva fushigi dapat dipadankan dengan makna ‘misterius’. Makna

‘misterius’ yang dihasilkan oleh adjektiva tersebut menunjukkan bahwa pembicara
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masih belum mengetahui rahasia dan efek yang ditimbulkan dari alat sihir yang
digunakan oleh para pemberontak.

Struktur adjektiva fushigi berdasarkan fungsinya dalam kalimat bahasa Jepang
dibagi menjadi 3 bagian. Fungsi struktur adjektiva fushigi yaitu (1) untuk
memodifikator nomina dalam kalimat serta menerangkan nomina dalam frasa nomina
(bentuk atributif), (2) berfungsi untuk menjelaskan perbuatan, keadaan, atau berisi
informasi untuk menerangkan subjek sebagai pokok pikiran utama yang telah
disebutkan di awal kalimat (bentuk predikatif), dan (3) berfungsi sebagai kata
keterangan untuk menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa, maupun kalimat dengan kalimat (bentuk konjungtif). Sedangkan dalam bahasa
Indonesia, bentuk atributif adalah bentuk yang berfungsi sebagai pelengkap/penjelas
subjek. Kemudian, bentuk predikatif berfungsi sebagai kalimat dalam klausa. Terakhir,
bentuk konjungtif berfungsi sebagai keterangan atau pelengkap dari adjektiva utama.

Adjektiva fushigi memiliki berbagai macam makna. Makna adjektiva fushigi
yaitu (1) ajaib, yaitu keadaan yang tidak bisa dipahami (tidak masuk akal),
mengherankan, menakjubkan. Makna (2) aneh, yaitu hal yang tidak biasa dilihat atau
didengar. Makna (3) mencurigakan, yaitu hal yang bisa menimbulkan rasa curiga,
berbahaya. Makna (4) misterius, yaitu hal yang sulit diketahui atau dijelaskan alasan
dan penyebabnya, penuh rahasia.

Dari beberapa analisis di atas, peneliti menemukan beberapa komponen makna

adjektiva fushigi dalam bahasa Indonesia. Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel:
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No. | Komponen Makna | xezx | Ajaib | Aneh | Misterius | Mencurigakan

1. | Mengherankan, Y Y Y X X
menakjubkan

2. | Tidak masuk akal Y Y O X X

3. | Tidak biasa Y Y Y Y Y

4. | Menimbulkan rasa Y X O X Y
curiga

5. | Berbahaya Y X X X Y

6. | Penuh rahasia Y X X Y @)

7. | Sulit diketahui Y @) X Y @)

8. | Menyatakan Y X Y X Y
perasaan, emosi

9. | Menyatakan Y X Y X Y
kondisi

10. | Menyatakan Y X Y X Y
aktifitas

11. | Menyatakan Y Y Y Y Y

peristiwa
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Keterangan :
Y : memiliki komponen makna tersebut
X : tidak memiliki komponen makna tersebut

O : bisa memiliki atau tidak bisa memiliki komponen makna tersebut

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing makna memiliki
karakteristik masing-masing. Beberapa penggunaan makna juga dapat saling
menggantikan tergantung pada konteks kalimat. Fushigi sendiri memiliki makna
sebagai sesuatu hal yang dapat menimbulkan perasaan heran, tidak masuk akal, tidak
biasa, dapat menimbulkan rasa curiga, berbahaya, penuh misteri. Dari beberapa
komponen makna yang dihasilkan oleh adjektiva fushigi tersebut, fushigi dapat
digunakan untuk menyatakan perasaan/ emosi, menyatakan kondisi, aktifias, dan
peristiwa.

Dari tabel di atas juga dapat diketahui bahwa fushigi dapat dipadankan dengan
makna kata dalam bahasa Indonesia. Padanan makna dalam bahasa Indonesia yang
pertama adalah ‘ajaib’. ‘Ajaib’ sendiri memiliki makna sebagai suatu hal yang tidak
masuk akal, mengherankan. Kemudian, ‘ajaib’ dapat digunakan untuk menyatakan
peristiwa.

Padanan makna fushigi dalam bahasa Indonesia yang kedua adalah ‘aneh’. ‘Aneh’
sendiri memiliki makna sebagai suatu hal yang tidak biasa, ganjil. Kemudian, ‘aneh’
dapat digunakan untuk menyatakan perasaan/ emosi, menyatakan kondisi, aktifitas,

dan peristiwa.
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Kemudian, padanan makna fushigi dalam bahasa Indonesia yang ketiga adalah
‘mencurigakan’. ‘Mencurigakan’ sendiri memiliki makna sebagai suatu hal yang dapat
menimbulkan rasa curiga, berbahaya. Kemudian, sama seperti makna ‘aneh’,
‘mencurigakan’ juga dapat digunakan untuk menyatakan perasaan/ emosi, menyatakan
kondisi, aktifitas, dan peristiwa.

Padanan makna fushigi dalam bahasa Indonesia yang terakhir adalah ‘misterius’.
‘Misterius’ sendiri memiliki makna sebagai suatu hal yang penuh rahasia, dan sulit
diketahui kebenarannya. Kemudian, sama seperti makna ‘ajaib’, makna ‘misterius’
hanya dapat digunakan untuk menyatakan suatu peristiwa.

Dari tabel komponen makna di atas ‘ajaib’ dan ‘aneh’ adalah yang paling banyak
memiliki kesamaan makna. Makna ‘anch’ dapat digunakan untuk menjelaskan hampir
semua komponen makna dikarenakan makna ‘aneh’ memang lebih umum digunakan.
Sedangkan makna ‘ajaib’ digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang dianggap tidak
masuk akal karena melebihi pengetahuan manusia, sehingga dapat membuat orang lain
merasa takjub dan heran. Hal ini diperkuat juga dengan banyaknya adjektiva fushigi
pada karya sastra bergenre fantasi yang ditemukan oleh penulis untuk dijadikan data.
Dari beberapa data tersebut, penulis juga menemukan bahwa makna ‘ajaib’, ‘aneh’,
‘misterius’, dan ‘mencurigakan’ dapat saling menggantikan satu sama lain. Meskipun
bisa saling menggantikan, akan tetapi makna-makna tersebut tidak dapat menggantikan
dengan sempurna dikarenakan nuansa yang diciptakan oleh masing-masing makna

berbeda satu sama lain.
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BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan sebelumnya mengenai fushigi

dan padanannya dalam bahasa Indonesia, penulis membuat simpulan sebagai berikut:

1.  Kata fushigi termasuk ke dalam kelas kata nomina dan adjektiva na atau kata
sifat na.

2. Struktur fushigi berdasarkan fungsinya dalam kalimat bahasa Jepang dapat dibagi
menjadi 3, yaitu berfungsi untuk menerangkan nomina (bentuk atributif),
berfungsi sebagai predikat (bentuk predikatif), dan berfungsi sebagai kata
keterangan (bentuk konjungtif).

3. Fushigi memiliki beberapa padanan makna dalam bahasa Indonesia yaitu ajaib,
aneh, mencurigakan, dan misterius yang masing-masing memiliki makna dan
penggunaan yang berbeda.

4.  Adjektiva ajaib memiliki makna sebagai suatu keadaan yang tidak bisa dipahami,
mengherankan. Adjektiva aneh memiliki makna sebagai suatu hal yang tidak
biasa didengar atau dilihat. Adjektiva mencurigakan memiliki makna sebagai

suatu hal yang bisa menimbulkan rasa curiga. Adjektiva misterius memiliki
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makna suatu hal yang belum terpecahkan, tidak diketahui alasan dan
penyebabnya.
5. Padanan makna fushigi dalam bahasa Indonesia dapat saling menggantikan

tergantung pada konteks kalimat.

4.2 Saran

Pada penelitian ini penulis membahas mengenai struktur dan makna fushigi
dalam kalimat dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Penulis berharap dapat
menambahkan pengetahuan dalam bidang linguistik, khususnya cabang sintaksis dan
semantik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak sekali
kekurangan, karena penulis hanya meneliti salah satu dari adjektiva bahasa Jepang
yaitu fushigi. Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan
menyempurnakan penelitian ini dengan menambahkan adjektiva-adjektiva bahasa
Jepang lain yang memiliki kata dan makna kata yang lebih luas dan menyulitkan pada
saat menerjemahkan maupun mempelajarinya. Masih banyak celah bagi penulis
selanjutnya dalam melanjutkan penelitian ini, sebagai contoh penulis selanjutnya dapat

membandingkan adjektiva okashii maupun hen dengan bahasa Indonesia.
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Rem X OAROIEEN 3 255, 1 BEBRI BRI VIRV TEOE®RDT Y
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LRAEHBAT A atributif|, FIZIE  : [BAEARBEBEFEIOALS
273, 1 TH5. 1V NI 7FETIEntah kenapa orang itu memiliki aura yang
aneh. | Ch3,

REEE L THEBES B[ predikatif |, BIZIE  : [N CEBRIRBEALLES
E. . . ITHB., 1YY T7EETIMemang benar perilakunya aneh, tapi...]
TH%.

FRBAE LTHERES Bl konjungtif], BIRIE  : [COFRBEITTHESE. EBESLL
HR, |THb. 1V RV T7FETI Dunia yang menakjubkan dan penuh

dengan keajaiban ini.| T%H 3,

HAZBOITBEI L1V RV TETO[ Ajaib] DEERRILCHVOERZEED, B

AP

HARZETIRBREBRYT TN BRI TUNG, ITHB, 1V FRYT DRI

[ Dapat dikabulkan dengan kantong ajaib.] %%,
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BAZEDOIRBEIM VRV TETOAneh]DEEEELCHVOERKZED, FIX

o HAARFETIEFHRBEAT. AYRFICBHSE>TEL, ITHZ, 1VEXRY

T DEKIF [ Katanya dia berperilaku aneh dan melukai anak-anak sekitar. |

THs,

BAZBOIAREEZEIE 1VERYTEETOI Mencurigakan |0 ERELSHVOE

BREED, BIZE

o AARETIBALBLEFRBEBAILNG. BX2TE0DL, ITHB, 1VFF

7 MERKIEEntah bagaimana, karena perilakunya mencurigakan, aku

mengingatnya.| C#3,

HAZEDIRBEIEAIY XY TETO[ Misterius | DEZERXFUSCHVDERELS

2, BIRIE
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o AXRFETIAABZOFRBELEFEEHEADTIOFAILZITY, ITH

%0 1Y FRITDERRIEIPemuda misterius yang memberikan ramalan

dan dihormati orang-orang.| &3,

ZNZNOEKRICEE B OFEDH B, LH L. K4 TTEETHHTESE N EBE S

ABIENTED, HRBERILHICTINTOBRREFERATES, LHL. BIE. JEH.

IREEZRIRT B(LHV FRTEBD(LN Aneh]& [ Mencurigakan] 23 T#H 3,
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